PERATURAN PRES DEN REPUBLI K | NDONES A
NOMER 2 TAHUN 2004
TENTANG
PERNYATAAN PERPANJANGAN KEADAAN BAHAYA
DENGAN T NGKATAN KEADAAN DARURAT Sl PI L
O PROANS NANERCE ACEH DARUSSALAM

PRES DEN REPUBLI K | NDONES| A,

Meni nbang:

a.

Mengi
1.

2.

bahwa sej ak diberl akukan keadaan bahaya dengan tingkatan keadaan
darurat sipil vyang disusul dengan pelaksanaan Qperasi Ter padu,
kondi si kearmanan, keterti ban dan ket ent raman nasyar akat ,
penyel enggaraan penerintahan serta kehidupan sosial ekonom di
Provinsi Nanggroe Aceh Darussal am senakin nenunjukkan perbai kan,
sehingga kondisi ini harus tetap dijaga dan ditingkatkan dem tetap
tegaknya Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan
Pancasil a dan Undang- Uhdang dasar Negara Republik |ndonesia Tahun
1945,

bahwa Qperasi Terpadu yang neliputi Qperasi Kenanusiaan, Qerasi
Pemul i han Ekonom, (perasi Penegakan Hikum (perasi Penant apan
Perneri ntahan, dan (perasi Pemul i han Keamanan yang di | aksanakan sel ana
enam bulan keadaan darurat sipil, nmeskipun telah nenunjukkan
perbai kan nanmun bel um nencapai hasil yang naksinmal karena nasih
terganggu ol eh sisa-sisa Gerakan Separatis Bersenjata Gerakan Aceh
Merdeka yang nerupakan ancaman potensial terhadap keutuhan Negara
Kesat uan Republ i k | ndonesi a;

bahwa unt uk nenel i hara nonent um per bai kan keadaan yang tel ah di capai
serta sejalan dengan aspirasi nasyarakat Aceh untuk nenperpanjang
darurat sipil dan setel ah nenpertinbangkan dengan seksama pandangan
dan dukungan vyang disanpaikan dalam rapat konsultasi antara
Penerintah dengan P npi nan Dewan Perwakil an Rakyat, P npinan Fraksi -
Fraksi dan P npinan Komsi | Dewan Perwakilan Rakyat tanggal 17
Novenber 2004 di pandang perlu nenyat akan per panj angan keadaan bahaya
dengan tingkatan keadaan darurat sipil di Provinsi Nanggroe Aceh
Car ussal am dengan Per at uran Presi den;

ngat :

Pasal 4 ayat (1), Pasal 10, Pasal 12, dan Pasal 28A-J Unhdang- Lhdang
Dasar Negara Republ ik | ndonesi a Tahun 1945;

Undang-Uhdang Nonor 23 Prp Tahun 1959 tentang Keadaan Bahaya
(Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nonor 139, Tanbahan
Lenbaran Negara MNormor 1908) sebagaimana telah diubah dua Kkali,
terakhir dengan Uhdang-Uhdang Normor 52 Prp Tahun 1960 (Lenbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1960 Nonor 170, Tanbahan Lenbaran
Negara Nonor 2113);

Undang- Uhdang Normor 8 Tahun 1981 tent ang Hukum Acara Pi dana (Lenbar an
Negara Republik Indonesia Tahun 1981 Nonor 76, Tanbahan Lenbaran
Negara Nonor 3209) ;

Undang- Uhdang Nonor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik
| ndonesi a (Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nonor 2,
Tanbahan Lenbaran Negara Nonor 4168);

Undang- Uhdang Nonmor 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan Negara (Lenbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nonor 3, Tanbahan Lenbaran



Negara Nonor 4169);

6. Undang- Uhdang Nonor 32 Tahun 2004 tentang Penerintahan Daerah
(Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nonor 125, Tanbahan
Lenbaran Negara Nonor 4437);

7. Undang- Uhdang Nonmor 34 Tahun 2004 tentang Tentara Nasional | ndonesi a
(Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nonor 127, Tanbahan
Lenbar an Negara Nonor 4439);

8. Keput usan Presiden Nonor 43 Tahun 2004 tentang Pernyataan Perubahan
Satus Keadaan Bahaya dengan Tingkatan Keadaan Darurat Mliter
nenj adi Keadaan Bahaya dengan Tingkatan Keadaan Darurat Spil di
Provi nsi Nanggr oe Aceh Darussal am (Lenbaran Negara Republ i k | ndonesi a
Tahun 2004 Nonor 46);

MEMUTUSKAN

Menet apkan:
PERATURAN PRESI DEN TENTANG PERNYATAAN PERPANJANGAN KEADAAN BAHAYA DENGAN
TI NKATAN KEADAAN DARURAT SPIL O PROVI NS NANGERCE ACEH DARUSSALAM

Pasal 1
Keadaan Bahaya dengan Ti ngkatan Keadaan Darurat S pil di Provinsi Nanggroe
Aceh Darussal am berdasarkan Keputusan Presiden Nonmor 43 Tahun 2004
di nyat akan di per panj ang sel ama 6 (enan) bul an.

Pasal 2

Keanggotaan Badan Pelaksana Harian Penguasa Darurat Spil Pusat
di senpur nakan nenj adi

a. Ket ua : Menteri Koordinator Bidang Politik, Hikum dan Keamanan;
b. Anggot a : 1. Ment eri Koordi nat or B dang Per ekonom an;

2. Ment eri Koor di nat or dang Kesej aht er aan

rakyat ;

3. Menteri Dal am Negeri ;

4, Menteri Luar Negari;

5. Menteri Pert ahanan;

6. Menteri Sosi al ;

7. Menteri Huikumdan Hak Asasi Manusi a;

8. Menteri Kesehat an;

9. Ment eri Pendi di kan Nasi onal ;

10. Menteri Pekerjaan Unum

11. Menteri Agana;

12. Menteri Perhubungan;

13. Ment eri Keuangan;

14. Menteri Perindustrian;

15. Menteri Perdagangan;

16. Menteri Energi dan Sunber Daya Mneral ;

17. Menteri Kel autan dan Peri kanan;

18. Menteri Pertani an;

19. Ment eri Kehut anan;

20. Menteri Tenagan Kerja dan Transm grasi;

21. Menteri Negara Koperasi dan Wsaha Kecil dan
Menengah.

22.  Panglina Tentara Nasional |ndonesi a;



24.  Kepal a Kepolisian Negara Republ ik | ndonesi a;
25. Jaksa Agung Republ ik | ndonesi a;
26. Kepal a Badan I ntel ej en Negar a;

27. Kepala Staf Tentara Nasional | ndonesi a
Angkat an Darat ;

28. Kepala Saf Tentara Nasional | ndonesi a
Angkat an Laut ;

29. Kepala Saf Tentara Nasional | ndonesi a

Angkat an Wlar a;
C. Sekretaris: Sekretaris Menteri Koordi nator dang Politik, Hiukum dan
Keananan.

Pasal 3

Keadaan Bahaya dengan Ti ngkatan Keadaan Darurat S pil di Provinsi Nanggroe
Aceh Darussal am dieval uasi setiap bul an.

Pasal 4

Sel ama Keadaan Bahaya dengan Tingkatan Keadaan Darurat S pil di Provinsi
Nanggroe Aceh Darussal am berl angsung di | akukan upaya- upaya untuk nencapai
penyel esai an yang | ebi h adi| dan bernart abat .

Pasal 5

Selana proses hukum oleh Komsi Penberantasan Tindak P dana Korupsi
terhadap Qubernur Provinsi Nanggroe Aceh Darussal am nasih berl angsung,
pel aksanaan tugas dan kewenangan sehari-hari Qibernur Nanggroe Aceh
Darussal am sel aku Penguasa Darurat S pil Daerah Provinsi Nanggroe Aceh
Darussal am di | aksanakan Menteri Koordinator B dang Politik, Hikum dan
Keananan sel aku Ketua Badan Pel aksana Harian Penguasa Darurat S pil Pusat
yang dal am pel aksanaannya dapat nenugaskan sal ah seorang anggota Penguasa
Carurat S pil Daerah Provinsi Nanggroe Aceh Darussal am

Pasal 6

Cengan ditetapkannya Peraturan Presiden ini, maka seluruh kebijakan
nengenai pel aksanaan (perasi Ter padu dal am Keadaan Bahaya dengan Ti ngkat an
Keadaan Darurat S pil di Provinsi Nanggroe Aceh Darussal am di nyat akan tetap
ber| angsung yang pel aksanaannya nenperhati kan perkenbangan kenaj uan yang
tel ah di capai sel ama berl akunya Keputusan Presi den Nonor 43 Tahun 2004.

Pasal 7
Peraturan Presiden ini mulai berlaku pukul 00.00 WB tanggal 19 Novenber
2004 untuk jangka waktu 6 (enan) bul an, kecuali diperpanjang atau di cabut
dengan Peraturan Presiden tersendiri.

Agar setiap orang nengetahuinya, nenerintahkan pengundangan Peraturan
Presiden ini dengan penenpat annya dal am Lenbaran Negara Republ i k | ndonesi a.

Otetapkan di Jakarta



Pada tanggal 18 Novenber 2004
PRES DEN REPUBLI K | NDONESI A
ttd.

Dr. H SUSI LO BAMBANG YUDHOYONQ
O undangkan di Jakarta
Pada tanggal 18 Novenber 2004
MENTER HUKUM DAN HAK ASASI MANLSI A

REPUBLI K | NDONESI A
ttd.

O. HAMD AWVALLEDO N SH



